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ABSTRAK

Shevia Rista Mediani. 2023. Bimbingan Islam dalam Mengembangkan
Interaksi Sosial Anak Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Mutiara Hati
Bumiayu. Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Jurusan
Bimbingan Penyuluhan Islam, Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Izza Himawanti, M.Si.

Kata kunci: Bimbingan Islam, interaksi sosial anak tunagrahita.

Bimbingan Islam merupakan suatu proses pemberian bantuan kepada
seseorang yang mengalami kesulitan baik lahiriyah maupun bathiniyah, yang
menyangkut kehidupan di masa kini dan masa yang akan datang. Bantuan tersebut
berupa pertolongan dibidang mental spiritual, dengan maksud agar orang yang
bersangkutan mampu mengatasi kesulitannya dengan kemampuan yang ada pada
dirinya sendiri, melalui dorongan dari kekuatan iman, dan taqwa kepada Tuhan
yang Maha Esa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana interaksi sosial
anak tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Mutiara Hati Bumiayu?, (2)
Bagaimana pelaksanaan bimbingan islam dalam mengembangkan interaksi sosial
anak Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Mutiara Hati Bumiayu? Kemudian
penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui bagaimana interaksi sosial
anak tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Mutiara Hati Bumiayu, (2) Untuk
mengetahui bagaimana bimbingan islam dalam mengembangkan interaksi sosial
anak Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Mutiara Hati Bumiayu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode kualitatif teknik field
research (studi lapangan). Penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adala wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Pelaksanaan Bimbingan Islam dalam
Mengembangkan Interaksi Sosial Anak Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa
Bumiayu sudah sesuai dengan tahap bimbingan islam. Hal ini dapat dilihat dari
pelaksanaan tahap bimbingan islam yang sudah dilakukan dengan baik terkait tahap
awal, tahap pertengahan, tahap akhir meskipun dalam tahap pertengahan belum
dilakukan dengan sempurna karena tidak mudah membimbing anak tunagrahita
khususnya dalam proses interaksi sosial. Interaksi sosial anak tunagraita dalam
bidang empati dan memberi dukungan atau motivasi setelah dilakukan bimbingan
islam cederung kurang ada peningkatan, adapun Interaksi sosial anak tunagrahita
mengalami peningkatan pada bidang percakapan, saling pengertian, bekerjasama,
keterbukaan, rasa positif , dan adanya kesamaan dengan orang lain setelah
dilakukan bimbingan islam.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Interaksi sosial adalah hubungan antara individu satu dengan
individu lain, individu satu dapat mempengaruhi individu yang lain atau
sebaliknya, sehingga terdapat hubungan yang saling timbal balik. Hubungan
tersebut dapat terjadi antara individu dengan individu, individu dengan
kelompok atau kelompok dengan kelompok. 'Kriteria interaksi sosial yang baik
adalah individu dapat melakukan kontak sosial dengan baik, baik kontak primer
maupun sekunder, hal ini ditandai dengan kemampuan individu dalam
melakukan percakapan dengan orang lain, saling mengerti, dan mampu
bekerjasama dengan orang lain. Selain itu individu juga perlu memiliki
kemampuan berkomunikasi dengan baik, yang ditandai dengan rasa
keterbukaan, empati, memberikan dukungan, rasa positif pada orang lain, dan
adanya kesamaan atau kesetaraan dengan orang lain. >

Tanpa adanya interaksi sosial dan komunikasi seorang anak itu tidak
bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. Interaksi sosial secara
tidak langsung menyadarkan anak bahwa manusia hidup tidak akan pernah lepas
dari lingkungan sosial di sekitarnya dengan beragam kegiatan dan persoalan
yang ada. Interaksi sosial merupakan kunci bagaimana si anak menyesuaikan

diri pada lingkungannya. Karena tanpa adanya interaksi maka tidak ada

! Bimo Walgito, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), hlm 65

2 Mustika Jannah. Bimbingan Guru Dalam Interaksi Sosial Pada Anak Tunagrahita di
Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Prof. Dr. Sri Soedewi Masjchun Sofwan, SH. Di Kota Jambi.
(Skripsi Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi, 2020)



kehidupan bersama. Begitupun terhadap anak tunagrahita, mereka tak akan
merasa hidup nyaman jika mereka tidak berinteraksi dengan teman-temannya.
Kembali lagi pada diri kita agar bisa menarik anak-anak berkebutuhan khusus
tersebut ke dunia kita, membimbing mereka agar mereka bisa bergabung dengan
masyarakat.?

Gejala pada anak Tunagrahita ada beberapa hal yaitu, mengalami
hambatan perkembangan bicara sehingga memiliki kemampuan bicara yang
kurang, mengalami hambatan perkembangan bahasa sehingga komunikasi
terhambat juga,

lambat dalam , tidak menunjukkan perkembangan yang berarti sesuai
dengan tahapan usianya, anak belum bisa mengkomunikasikan membersihkan
diri, tingkah laku kurang wajar. Menurut penjelasan guru kelas yang menangani
siswa tunagrahita, beberapa kasus didapati bahwa anak masih mengalami
kesulitan dalam berfungsi secara sosial, seperti dalam berinteraksi ataupun
komunikasi kontak fisik secara langsung dengan lingkungan sekitar. Pada kasus
tertentu anak masih kurang memiliki kepercayaan diri untuk melakukan
interaksi dengan lingkungan sekitar. Berdasarkan penjelasan tersebut
menunjukkan benar adanya bahwa tingkat keterampilan interaksi sosial anak
tunagrahita pada sekolah tersebut masih kurang.*

Menurut Aunur Rahim Faqih proses pemberian bantuan terhadap individu

agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT, sehingga

3 Mustika Jannah. Bimbingan Guru Dalam Interaksi Sosial Pada Anak Tunagrahita di
Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Prof. Dr. Sri Soedewi Masjchun Sofwan, SH. Di Kota Jambi.
(Skripsi Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi, 2020)

* Interview dengan Ela, tanggal 19 Oktober 2022 di Slb Mutiara Hati Bumiayu



dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat .°> Bimbingan bisa
dilakukan melalui beberapa model, salah satu diantara model bimbingan tersebut
yaitu bimbingan islam. Dalam hal inilah, bimbingan Islam menjadi salah satu
pilihan layanan dalam mengembangkan interaksi sosial serta mengembangkan
dirinya secara optimal dan mandiri. ®

Sebelum dilaksanakan bimbingan islam dalam proses interaksi sosial
adapun hambatan pada anak tunagrahita yaitu kemampuan berkomunikasi dan
merespon kurang. Untuk itu mengembangkan interaksi sosial pada anak
tunagrahita yang dapat dilakukan guru pembimbing dengan melakukan layanan
bimbingan Islam yang bertujuan adanya perubahan pada interaksi sosial anak
tunagrahita. Sedangkan sesudah melakukan layanan bimbingan kepada anak
tunagrahita guru pembimbing dapat mengetahui dan mengembangkan interaksi
sosial yanga ada pada anak tunagrahita tersebut sehingga dalam kemampuan
komunikasi mengalami peningkatan secara bertahap.’

Berdasarkan permasalahan tersebut guru pembimbing senantiasa berupaya
untuk  mengembangkan interaksi sosial anak tunagrahita dengan
dilaksanakannya bimbingan guna untuk mengatasi anak tunagrahita dalam
berinteraksi sosial. Adapun cara yang dapat dilakukan guru wali kelas yaitu
dengan cara menyuruh meminjam dan meminjamkan, mengajari anak

berkomuikasi, anak suruh membantu teman yang kesusahan dan anak disuruh

5> Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Y ogyakarta: UII Press, 2004)

® Yahya AD dan Winarsih, “Layanan Bimbingan Pribadi-Sosial Dalam Meningkatkan
Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 2 Padang Cermin Kabupaten
Pesawaran”, Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol. 3 No. 1, 2016, hlm. 3.

7 Interview dengan Ela, tanggal 19 Oktober 2022 di Slb Mutiara Hati Bumiayu



menyebutkan nama temannya, sehingga pemberian bantuan berupa bimbingan
Islam oleh guru wali kelas diharapkan siswa tunagrahita dapat mengembangkan
interaksi sosial.*Berkenaan dengan permasalahan yang telah dipaparkan,
melalui penelitian ini akan diungkapkan seberapa efektif bimbingan islam dalam
mengembangkan interaksi anak tunagrahita.

Permasalaha yang ada di SLB Mutiara Hati Bumiayu dari anak
Tunagrahita ini yang tingkah lakunya kurang wajar dia memiliki dunia dia
sendiri bisa dikatakan dia memiliki perilaku maladaptif hal ini dikarenakan dari
hambatan yang dia miliki. Kasus anak-anak ABK di SLB Mutiara Hati Bumiayu
yang khususnya anak tunagrahita, mereka tidak langsung bisa menerima
gurunya sebagai guru mereka. Perlu pendekatan yang lama agar mereka
mengetaui mana gurunya dan biasanya konsentrasi mereka itu tidak bisa ditebak
sampai selesai jam pelajaran misal konsetrasinya tidak baik dan tidak mau
belajar maunya di luar kelas saja, sampai akirnya dia menemukan orang yang
dia anggap orang tersebut bisa membuat dia nyaman.’ Dalam melakukan
Bimbingan Islam yang dalam mengembangkan interaksi sosial menggunakan
metode langsung dan metode tidak langsung. Metode bimbingan Islam ini
bertujuan untuk memecahkan masalah rendahnya interaksi sosial dari diri anak
tunagrahita. Dari bimbingan Islam yang dilaksanakan di SLB Mutiara Hati
Bumiayu tersebut berjalan dengan lancar, namun dalam bimbingan tersebut

belum maksimal menggunakan metode yang tepat dalam pengajarannya.

8 Interview dengan Ela, tanggal 19 Oktober 2022 di Slb Mutiara Hati Bumiayu
? Interview dengan Bu Meri, tanggal 28 Mei 2023 di SIb Mutiara Hati Bumiayu



Contohnya dengan metode langsung adalah pembimbing memberikan
bimbingan Islam seperti sholat dimulai dengan cara wudhu dan membaca doa
dengan wurutan yang sesuai, pembimbing memberikan contoh dengan
memperaktekan langsung cara gerakan sholat dan wudhu yang benar pada anak
asuh, serta pembimbing memberikan bimbingan Islam seperti mengajarkan
perbuatan baik. Contoh metode tidak langsung pembimbing memberikan
tulisan-tulisan dan gambar- gambar yang bernafaskan Islam atau menayangkan
video tentang keislaman.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis melakukan penelitian
dengan judul “Bimbingan Islam dalam mengembangkan interaksi sosial anak
Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Mutiara Hati Bumiayu”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan diatas, dirumuskan
beberapa rumusan masalah, yaitu :

1. Bagaimana interaksi sosial anak tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB)
Mutiara Hati Bumiayu?

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan islam dalam mengembangkan interaksi
sosial anak Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Mutiara Hati
Bumiayu?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai

dari penelitian ini adalah :



1. Untuk mengetahui bagaimana interaksi sosial anak tunagrahita di Sekolah
Luar Biasa (SLB) Mutiara Hati Bumiayu

2. Untuk mengetahui bagaimana bimbingan islam dalam mengembangkan
interaksi sosial anak Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Mutiara Hati
Bumiayu

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Manfaat Teoritis.

Kegiatan penelitian ini merupakan kesempatan bagi penulis untuk
memperkaya materi-materi yang didapatkan di bangku perkuliahan di jurusan
Bimbingan Penyuluhan Islam. Hasil penelitian ini dapat memberikan ilmu
pengetahuan dan pengembangan baru mengenai pembasan bimbingan islam
dalam mengembangkan interaksi sosial anak Tunagrahita di Sekolah Luar
Biasa (SLB) Mutiara Hati Bumiayu.

2. Manfaat Pratktis
a. Bagi Peneliti
Dengan  penerapan  kegiatan  bimbingan  islam  untuk
mengembangkan interaksi sosial anak tunagrahitan di SLB Mutiara Hati
Bumiayu, diharapkan menambah wawasan pengetahuan peneliti dan juga

sebagai pengalaman dalam mempersiapkan diri sebagai tenaga pendidik.



b. Bagi UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan
Penelitian ini di harapkan sebagai penamba literatur guna
kepentingan akademik kepustakaan di UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan serta referensi bagi mahasiswa yang ingin mengadakan
penelitian kegiatan bimbingan islam dalam mengembangkan interaksi
sosial anak tunagrahiuta di SLB Mutiara Hati Bumiayu.
c. Bagi SLB Mutiara Hati Bumiayu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terkait
kegiatan bimbingan islam dalam mengembangkan interaksi sosial anak
tunagrahita di SLB Mutiara Hati Bumiayu agar dapat membantu
pencapaian tujuan yang diharapkan, sehingga dapat bermanfaat bagi
seluruh komponen lembaga.
d. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
untuk menambah dan mengembangkan pengetahuan dibidang kegiatan
bimbingan islam dalam mengembangkan interaksi sosial anak tunagrahita
di SLB Mutiara Hati Bumiayu agar dapat membantu pencapai tujuan yang

diharapkan khususnya bagi pendidik dan calon pendidik.



E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Bimbingan Islam

Metode bimbingan Islam menurut Dahlan yaitu;'°

1) Pemantapan kebiasaan dan pengembangan sikap dalam beriman dan
bertakwa kepada Allah

2) Pemahaman atas kemampuan diri dan arah pengembangannya melalui
kegiatan penyaluran yang kreatif dan produktif

3) Pemahaman bakat dan minat peribadi serta penyaluran dan
pengembangannya melalui kegiatan yang kreatif dan produktif

4) Pengenalan kelemahan diri dan upaya penanggulangannya

5) Pengenalan dan pemahaman permasalahan

6) Pemantapan kemampuan menerima dan menyampaikan pendapat serta
berargumentasi secara dinamis, kreatif dan produktif.

Adapun metode bimbingan Islam menurut Aunur Rahim Faqih di
dalam bukunya “Bimbingan dan Konseling Islam,”metode bimbingan
Islam dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu:!!

1) Metode Langsung (metode komunikasi langsung) Metode langsung
adalah metode di mana pembimbing melakukan komunikasi langsung

(bertatap muka) dengan orang yang dibimbingnya.

10 Mubasyaroh, Metode-Metode Bimbingan ~ Agama  Anak  Jalanan.

http://download.portalgaruda.org/article.php?article, hlm: 126 (Diakses pada Sabtu, 18 Agustus
2018)

' Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UIIl Press,
2004)




2) Metode Tidak Langsung (metode komunikasi tidak langsung)

Metode tidak lansgsung adalah metode bimbingan yang
dilakukan melalui media massa. Hal ini dapt dilakukan secara
individual maupun kelompok.

Dari 2 metode bimbingan islam menurut Dahlan, dan Aunur Rahim
Faqih, peneliti menggunakan metode bimbingsn islam menurut Aunur
Rahim Fagqih.

b. Interaksi Sosial
Menurut Miraningsih, indikator interaksi sosial meliputi:'?
1) Percakapan
Dalam percakapan agar kontak sosial dapat berjalan dengan baik
2) Saling pengertian

Harus ada rasa saling pengertian yang baik antara komunikator

dengan komunikan.
3) Bekerjasama

Harus ada kerjasama yang baik antara komunikator dengan

komunikan.
4) Keterbukaan

Adanya kesediaan kedua belah pihak untuk membuka diri,

mereaksi kepada orang lain, merasakan pikiran dan perasaan orang lain.

Keterbukaan ini sangat penting dalam komunikasi antarpribadi agar

12 Wahyu Miraningsih, Hubungan antara Interaksi Sosial dan Konsep diri dengan perilaku
reproduksi sehat pada siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri Purworejo. Skripsi FIP BK Unnes
Semarang, 2013
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komunikasi menjadi lebih bermakna dan efektif. Keterbukaan ini
berarti adanya niat dari masing-masing pihak yang dalam hal ini antara
komunikator dan komunikan saling memahami dan membuka pribadi
masing-masing.
5) Empati
Komunikasi antarpribadi akan berlangsung secara kondusif
apabila pihak komunikator menunjukkan rasa empati pada komunikan.
Empati dapat diartikan sebagai menghayati perasaan orang lain atau
turut merasakan apa yang dirasakan orang lain.
6) Memberikan dukungan atau motivasi
Dukungan Dalam komunikasi antarpribadi perlu dimunculkan
sikap memberi dukungan dari pihak komunikator agar komunikan mau
berpartisipasi dalam kominikasi, bahwa dalam komunikasi antarpribadi
perlu adanya suasana yang mendukung atau memotivasi, lebih-lebih
dari komunikator
7) Rasa positif
Rasa positif dalam komunikasi antarpribadi ditunjukkan oleh
sikap dari komunikator khususnya sikap positif. Sikap positif dalam hal
ini berarti adanya kecenderungan bertindak pada diri komunikator
untuk memberikan penilaian yang positif terhadap komunikan
8) Adanya kesamaan dengan orang lain
Kesamaan menunjukkan kesetaraan antara komunikator dan

komunikan. Dalam komunikasi antarpribadi kesetaraan ini merupakan
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ciri yang penting dalam keberlangsungan komunikasi dan bahkan
keberhasilan komunikasi antarpribadi. Apabila dalam komunikasi
antarpribadi komunikator merasa mempunyai derajat kedudukan yang
lebih tinggi daripaad komunikan maka dampaknya akan ada jarak dan
ini berakibat proses komunikasi akan terhambat. Namun apabila
komunikator memposisikan dirinya sederajat dengan komunikan maka
pihak komunikan akan merasa nyaman sehingga proses komunikasi
akan berjalan dengan dengan baik dan lancar.
Sedangkan Menurut Sudjarwo bahwa indikator interaksi sosial
meliputi:'?
a) Kerja Sama
Kerja sama merupakan usaha bersama antara perorangan atau
kelompok manusia untuk mencapai satu atau beberapa tujuan
bersama
b) Akomodasi
Istilah ini digunakan dalam dua pengertian yaitu unutk
menunjukan pada suatu keadaanm dan untuk menunjukan pada suat
proses. Akomodasi yang menunjukan pada suatu keadaan; berarti
adanya suatu keseimbangan dalam interaksi antara pelaku interaksi

dengan nilai-nilai atau norma sosial yang berlaku. Akomodasi

13 Sudjarwo, Proses Sosial dan Interaksi Sosial dalam Pendidikan, (Bandung: Mandar Maju,
2015), hlm. 85
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sebagai suatu proses menunjukan pada usaha-usaha pelaku interaki
untuk meredakan suatu pertentangan guna mencapai suatu keadilan.
Dari 2 indikator interaksi sosial menurut Miraningsih dan
Sudjarwo, peneliti menggunakan indikator interaksi sosial menurut
Miraningsih.
2. Penelitian Relevan
Dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian dengan tema serupa
yang telah peneliti baca sebagai bahan perbandingan untuk mengetahui
perbedaan antara penelitian yang dilakukan peneliti dan penelitian yang
dilakukan sebelumnyana.

a. Peneliti, Yuniati (2013), “Meningkatkan Kemampuan Interaksi Sosial
Siswa Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Permainan
Pada Siswa Kelas VII F SMP Negeri 13 Semarang Tahun 2011/2012.
Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen . Berdasarkan
penelitian ini bahwa penelitian yang ingin diteliti penulis memiliki
perbedaan yaitu peneliti tersebut meneliti dari segi kualitas Meningkatkan
Kemampuan Interaksi Sosial Siswa sedangkan penelitian yang dilakukan
yaitu mengembangkan Interaksi Sosial Siswa. Adapun pada objek yang
diteliti, yang mana objek dari peneliti tersebut yaitu berfokus pada Siswa
Kelas VII F SMP Negeri 13 Semarang , sedangkan objek peneliti yaitu

anak tunagrahita. Serta Selain itu, metode bimbingan yang diteliti peneliti
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tersebut yaitu bimbingan kelompok, sedangkan penelitian yang dilakukan

yaitu bimbingan. '

b. Skripsi yang ditulis oleh Dea Nurkomalasari tahun 2016 Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Bimbingan dan
Konseling Dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar Anak Tunagrahita
SLB Negeri Pembina Yogyakarta” Pada penelitianya menunjukan fokus
pada kemandirian belajar anak tunagrahita di SLB. Sedangkan Peneliti
sendiri fokus pada proses dalam interaksi sosial anak tunagrahita di
Sekolah Luar Biasa (SLB) Mutiara Hati Bumiayu. Adapun persamaan dan
perbedaanya dalam penelitian ini yaitu sama-sama meneliti pada anak
tunagrahita, sedangkan perbedaanya peneliti memfokus pada proses
interaksi soaial anak tunagrahita di SLB Mutiara Hati Bumiayu, sedangkan
ia meneliti memfokus pada proses konseling dalam mningkatkan
kemandirian belajar pembelajaran anak tunagrahita di SLB.'>

c. Artikel ilmiah yang ditulis oleh Anggi Loren Temo, Marlina dengan judul
Pola Asuh Orang Tua dalam Mengembangkan Interaksi Sosial Anak
Tunagrahita Sedang di SLB N 02 Padang. Sedangkan penelitian yang ingin
diteliti penulis memiliki perbedaan yaitu peneliti tersebut meneliti dari segi
Bimbingan dalam mengembangkan interaksi sosial anak Tunagrahita di

Sekolah Luar Biasa (SLB) Mutiara Hati Bumiayu sedangkan penelitian

4 Yuniati, Meningkatkan Kemampuan Interaksi Sosial Siswa Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok Dengan Teknik Permainan Pada Siswa Kelas VII F SMP Negeri 13 Semarang Tahun
2011/2012,( SKRIPSI Universitas Negeri Semarang, 2013)

15 Dea Nurkomalasari, Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar
Anak Tunagrahita SLB Negeri Pembina Yogyakarta, (Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta , 2016)
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yang dilakukan yaitu meneliti dari segi Pola Asuh Orang Tua dalam
Mengembangkan Interaksi Sosial Anak Tunagrahita Sedang di SLB N 02
Padang. Responden penelitian ini yaitu orang tua anak tunagrahita, anak
tunagrahita, saudaranya, masyarakat, dan guru kelas, sedangkan penelitian
yang dilakukan responden penelitiannya yaitu guru kelas. perbedaanya
dalam penelitian ini yaitu sama-sama meneliti pada anak tunagrahita,
sedangkan perbedaanya peneliti memfokus pada proses bimbingan islam
interaksi soaial anak tunagrahita di SLB Mutiara Hati Bumiayu, sedangkan
ia meneliti memfokus pada proses pola Asuh Orang Tua dalam
Mengembangkan Interaksi Sosial Anak Tunagrahita.!
3. Kerangka Berpikir
Berdasarkan tinjauan pustaka diatas diperoleh suatu bentuk kerangka

pemikiran bahwa terdapat 8 indikator menurut Miraningsih kriteria interaksi

sosial yang baik yaitu:

a. Percakapan: Dalam percakapan agar kontak sosial dapat berjalan dengan
baik

b. Saling pengertian: Harus ada rasa saling pengertian yang baik antara
komunikator dengan komunikan.

c. Bekerjasama: Harus ada kerjasama yang baik antara komunikator dengan

komunikan.

16 Anggi Loren Temo, Marlina .Pola Asuh Orang Tua dalam Mengembangkan Interaksi
Sosial Anak Tunagrahita Sedang di SLB N 02 Padang. Indonesian Journal of Islamic Early
Childhood Education Vol. 4 No. 2, December 2019: 165-174.
http://repository.unp.ac.id/id/eprint/23704
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d. Keterbukaan: Adanya kesediaan kedua belah pihak untuk membuka diri,
mereaksi kepada orang lain, merasakan pikiran dan perasaan orang lain.
Keterbukaan ini sangat penting dalam komunikasi antarpribadi agar
komunikasi menjadi lebih bermakna dan efektif. Keterbukaan ini berarti
adanya niat dari masing-masing pihak yang dalam hal ini antara
komunikator dan komunikan saling memahami dan membuka pribadi
masing-masing.

e. Empati: Komunikasi antarpribadi akan berlangsung secara kondusif
apabila pihak komunikator menunjukkan rasa empati pada komunikan.
Empati dapat diartikan sebagai menghayati perasaan orang lain atau turut
merasakan apa yang dirasakan orang lain.

f. Memberikan dukungan atau motivasi: Dukungan Dalam komunikasi
antarpribadi perlu dimunculkan sikap memberi dukungan dari pihak
komunikator agar komunikan mau berpartisipasi dalam kominikasi, bahwa
dalam komunikasi antarpribadi perlu adanya suasana yang mendukung
atau memotivasi, lebih-lebih dari komunikator

g. Rasa positif: Rasa positif dalam komunikasi antarpribadi ditunjukkan oleh
sikap dari komunikator khususnya sikap positif. Sikap positif dalam hal ini
berarti adanya kecenderungan bertindak pada diri komunikator untuk
memberikan penilaian yang positif terhadap komunikan

h. Adanya kesamaan dengan orang lain: Kesamaan menunjukkan kesetaraan
antara komunikator dan komunikan. Dalam komunikasi antarpribadi

kesetaraan ini merupakan ciri yang penting dalam keberlangsungan
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komunikasi dan bahkan keberhasilan komunikasi antarpribadi. Apabila
dalam komunikasi antarpribadi komunikator merasa mempunyai derajat
kedudukan yang lebih tinggi daripaad komunikan maka dampaknya akan
ada jarak dan ini berakibat proses komunikasi akan terhambat. Namun
apabila komunikator memposisikan dirinya sederajat dengan komunikan
maka pihak komunikan akan merasa nyaman sehingga proses komunikasi
akan berjalan dengan dengan baik dan lancar.

Metode bimbingan islam menurut Aunur Rahim Faqih di dalam
bukunya “Bimbingan dan Konseling Islam,”metode bimbingan Islam dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu:!’

a. Metode Langsung (metode komunikasi langsung)

Metode langsung adalah metode di mana pembimbing melakukan

komunikasi langsung (bertatap muka) dengan orang yang dibimbingnya.
b. Metode Tidak Langsung (metode komunikasi tidak langsung)

Metode tidak lansgsung adalah metode bimbingan yang dilakukan
melalui media massa. Hal ini dapt dilakukan secara individual maupun
kelompok.

Yang mana metode diatas dirasa mampu mengembangkan interaksi

sosial anak tunagrahita di SLB Mutiara Hati Bumiayu.

2004)

7 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UIIl Press,



Metode
Bimbingan
islam:
1. Metode
langsung
2. Metode
tidak
langsung

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

Tabel 1.1
Kerangka berpikir
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AR o e

Interaksi Sosial:

Percakapan

Saling pengertian
Bekerjasama
Keterbukaan

Empati

Memberikan dukungan
atau motivasi

Rasa positif

Adanya kesamaan
dengan orang lain

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik field

research (studi lapangan). Penelitian ini juga menggunakan pendekatan

teknik deskriptif, yaitu suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk

mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah

maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk,

aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan

antara fenomena yang satu dengan yang lainnya.'®

'8 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan Edisi 5, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 72
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Studi lapangan pada penelitian ini yaitu di SLB Mutiara Hati Bumiayu,
dimana peneliti mengamati proses pelaksanaan bimbingan islam dalam
mengembangkan interaksi sosial anak tunagrahita.

2. Sumber Data
Terdapat dua sumber informasi yang dihasilkan dari lapangan dan
dokumentasi, yaitu sebagai berikut:
a. Data Primer
Data ini didapat dari lapangan, secara real/ mencari data dari subjek
yang sudah ditentukan oleh peneliti. Pada informasi penting ini, penulis
secara langsung melakukan wawancara kepada satu pembimbing, data
yang diperoleh dari pembimbing dan anak tunagrahita di SLB Mutiara hati
Bumiayu.
b. Data Sekunder
Data yang dibutuhkan sebagai pelengkap data sekunder yaitu dengan
menambahkan referensi buku, jurnal, dan literatur atau eksplorasi yaitu
berkaitan dengan judul penelitian yaitu bimbingan Islam dalam
mengembangkan interaksi sosial anak tunagrahita di SLB Mutiara Hati

Bumiayu.
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3. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Wawancara

Wawancara menjadi salah satu teknik yang terbilang paling efektif,
dimana bisa mendapatkan data secara lengkap, detail, dan utuh.!”
Wawancara dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu pewawancara
(interview) sesuai dengan kesepakatan yang dibuat sebelumnya. Pada
tahap ini wawancara dilakukan dengan pembimbing atau guru kelas
tunagrahita di SLB Mutiara Hati Bumiayu untuk menemukan data tentang
bimbingan islam dan interaksi sosial anak tunagraita, selain itu peneliti
berkunjung ke SLB Mutiara Hati Bumiayu untuk mengambil data tentang
ganbaran umum SLB seperti profil, visi dan misi, dan struktur organisasi
guru.

b. Teknik Observasi

Sesuai dengan studi lapangan teknik observasi ini diibaratkan
sebagai mata, dimana peneliti bisa melihat dan menggali data secara
langsung ke tempat penelitian secara lebih leluasa, detail dan tidak
terbatas. Observasi yang sudah dilakukan biasanya melewati proses
perenungan dan refleksi atas kemungkinan yang terjadi dibalik alasan-
alasan yang ada di lapangan.”® Dalam hal ini peneliti melakukan observasi
dengan datang langsung ke SLB Mutiara Hati Bumiayu untuk mengetahui

bimbingan islam dan interaksi anak tunagrahita. Pada tahap ini

19 Beni Ahmad Saebeni dan Kadar Nurjaman, “Manajemen Penelitian”, (Bandung: Pustaka
Setia, 2013), hlm. 398

20 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan
Data Kulaitatif lImu-Ilmu Sosial)”, Jurnal At-Tagqaddum, Vol. 8 No. 1, 2016, hlm. 23.
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menggunakan jenis observasi non partisipan dimana peneliti hanya
mengamati dan tidak berperan atau ikut bergabung dengan objek
penelitian.
c. Teknik Dokumentasi
Sugiono menjabarkan definisi dokumentasi yaitu sebagai jejak
peristiwa yang sudah berlalu baik berupa gambar, tulisan maupun karya-
karya tertentu.?! Dengan adanya teknik ini, penulis bisa melengkapi data
penelitian sebagai penunjang kelengkapan data sesuai dengan judul
penelitian.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
kedalam pola kategori, berdasarkan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditentukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan
oleh data. Analisis data diperlukan untuk mengungkap kaitan-kaitan antara
berbagai objek sehingga bisa menjadi pemahaman umum.?? Adapun tahap
analisis data yaitu:
a. Reduksi Data
Suatu proses menyimpulkan data, dengan titik fokus pada hal yang
inti atau penting saja, memperjelas hal-hal utama, menentukan topik,
contoh dan polanya serta membuang data yang tidak dibutuhkan. Hasil

dari poin inti yang sudah didapatkan dari penggalian data pada tahap ini

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
hlm. 85.

22 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), hlm. 68.
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merupakan hasil proses reduksi data yang dilakukan oleh peneliti secara
terus menerus saat melakukan penelitian.
b. Penyajian Data
Proses penyajian data merupakan kumpulan data yang tersusun dan
digunakan sebagai acuan dalam membuat kesimpulan. Langkah itu
dilakukan karena data yang sudah diperoleh dalam proses penelitian
kualitatif berbentuk naratif, sehingga perlu disederhanakan tetapi tidak
mengurangi dari isinya. Pada langkah ini, peneliti berusaha untuk
mengelompokkan serta menerangkan data yang sesuai dengan inti
permasalahan yang dimulai dengan kode disetiap sub pokok persoalan
yang dibahas.
c. Kesimpulan atau Verifikasi
Masuk tahap akhir dalam proses analisa data yang dilakukan yaitu
menyimpulkan dan memverifikasi hasil, peneliti membuat kesimpulan
dari informasi yang sudah didapatkan. Proses digunakan untuk mencari
pentingnya informasi yang diseleksi dengan menemukan kaitan perbedaan
dan persamaannya. Kesimpulan ini dapat ditemukan dengan
membandingkan dan mencocokan kesamaan pernyataan oleh subjek yang
diteliti dengan adanya konsep mendasar dari hasil teori dalam penelitian

tersebut.”

2 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), hlm. 122-124.
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G. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini secara garis besar dapat dibagi menjadi
beberapa bagian yakni bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. Bagian awal
skripsi ini terdiri dari: Halaman judul dan halaman pengesahan. Agar tidak
menyimpang dari pembahasan yang akan dilakukan, maka penulis menyusun
sistematika penulisan terdiri dari 5 Bab, yaitu sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, pada bab ini diuraikan Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Teoritis dan
Penelitian Terdahulu, Kerangka Berpikir, Metode Penelitian, dan Sistematika
Penulisan.

BAB II berisi kajian teori yang menjelaskan kajian teori bimbingan Islam,
interaksi sosial, anak Tunagrahita yang terdiri dari sub bab pertama pengertian
bimbingan islam , metode bimbingan Islam, tujuan bimbingan Islam, fungsi
bimbingan islam, dan prinsip-prinsip bimbingan Islam. Kedua pengertian
interaksi sosial, syarat terjadinya interaksi sosial, bentuk-bentuk interaksi sosial,
kaidah-kaidah interaksi sosial, indikator interaksi sosial. Ketiga pengertian anak
tunagrahita, karakteristik anak tunagrahita, perkembangan anak tunagrahita,
interaksi sosial anak tunagrahita.

BAB III bimbingan Islam dalam mengembangkan interaksi sosial anak
tunagrahita di SLB Mutiara Hati Bumiayu yang terdiri dari 3 sub bab. Pertama,
gambaran umum SLB Mutiara Hati Bumiayu. Kedua, interaksi sosial anak
tunagrahita di SLB Mutiara Hati Bumiayu. Ketiga, pelaksanaan bimbingan islam

dalam mengembangkan interaksi sosial di SLB Mutiara Hati Bumiayu.
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BAB IV berisi analisis bimbingan Islam dalam mengembangkan interaksi
sosial anak tunagrahita di SLB Mutiara Hati Bumiayu, terdiri dari 2 sub bab.
Pertama, analisis interaksi sosial anak tunagrahita di SLB Mutiara Hati
Bumiayu. Kedua, analisis pelaksanaan bimbingan Islam dalam mengembangkan
interaksi sosial di SLB Mutiara Hati Bumiayu.

BAB V Penutup, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan mengenai

Bimbingan Islam dalam Mengembangkan Interaksi Sosial Anak Tunagrahita di

Sekolah Luar Biasa Mutiara Hati Bumiayu diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Interaksi sosial anak tunagrahita mengalami peningkatan pada bidang
percakapan, saling pengertian, bekerjasama, keterbukaan, rasa positif , dan
adanya kesamaan dengan orang lain setelah dilakukan bimbingan islam.
Meskipun dalam bidang empati dan memberikan dukungan atau motivasi
kurang ada peningkatatan.

2. Pelaksanaan Bimbingan Islam dalam Mengembangkan Interaksi Sosial Anak
Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Bumiayu sudah sesuai dengan tahap
bimbingan islam. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan tahap bimbingan
islam yang sudah dilakukan dengan baik terkait tahap awal, tahap
pertengahan, tahap akhir meskipun dalam tahap pertengahan belum dilakukan
dengan sempurna karena tidak mudah membimbing anak tunagrahita

khususnya dalam proses interaksi sosial.
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B. Saran
Untuk meningkatkan Bimbingan Islam Dalam Mengembangkan Interaksi
Sosial anak Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Mutiara Hati Bumiayu maka
peneliti memberi saran sebagai berikut:
1. Bagi SLB Mutiara Hati Bumiayu
Sebaiknya perlu memahami hambatan yang dialami oleh setiap anak
tunagrahita dalam melakukan interaksi sosial di sekolah. Dengan demikian
guru dapat melakukan upaya yang terenvana untuk mengurangi hambatan
yang dialami oleh anak tunagrahita.
2. Bagi Anak Tunagrahita
Ada baiknya jika mampu untuk membina dirinya sendiri dalam
interaksi sosial tanpa ada bantuan orang lain selagi masih dalam usia saat ini.
Adapun jika meminta pertolongan orang lain ketika dalam hal yang memang
tidak bisa dilakukan sendiri.
3. Bagi Mahasiswa atau Peneliti Selanjutanya
Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini yang berkaitan
dengan Interaksi Sosial Anak Tunagrahita dengan menggunakan Bimbingan
Islam yang berbeda misalnya dengan penelitian kuantitatif, mengingat

keterbatasan dalam menulis skripsi ini.
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